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ABSTRAK 

 ها في رواية "مذكرات طبيبة" لنوال السعداويشخصية "أنا" وأنواع
 

(KEPRIBADIAN “AKU” DAN MACAM-MACAMNYA  DALAM 
RIWAYAT “MEMOAR SEORANG DOKTER WANITA”) 

 

 Skripsi dengan judul Kepribadian “Aku” dan Macam-Macamnya dalam 
Riwayat “Memoar Seorang Dokter Wanita” ini merupakan karya Nawal El-
Sa’dawi yang ditulis pada tahun ١٩٨٧٠. Novel ini terdiri dari ٦ bab dan ١١ 
halaman.  Novel ini termasuk dalam jenis memoar karena di dalamnya berisi 
tentang perjalanan kehidupan Nawal sejak dia berusia sembilan tahun hingga dia 
menjadi seorang dokter yang berhasil dan terkenal. Penindasan kaum laki-laki 
terhadap hak wanita saat itu memang banyak dijumpai. Meskipun, mereka hidup 
di Negara Islam. Namun, nilai-nilai ke-Islaman sepertinya bukan menjadi pondasi 
bagi mereka. Dengan adanya Nawal El-Sadawi yang seolah merupakan malaikat 
bagi kaum wanita. Dia membantu dan berusaha membangkitkan hak-hak kaum 
wanita. Dengan kegigihannya itu, maka nama Nawal El-Sa’dawi menjadi dikenal 
banyak orang dan mendapat banyak penghargaan.  

 Psikologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani Psychology yang 
merupakan penggabungan dari kata psyche dan logos. Psyche berarti jiwa dan 
logos berarti ilmu. Secara harafiah psikologi diartikan sebagai ilmu jiwa. 
Berkenaan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori 
Sigmound Freud, Alfred Adler, dan Carl Gustav Jung. 

 Dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu: 
prosedur pemecahan masalah yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
dan menganalisis. Adapun tahap-tahap penelitian ini adalah: Membaca dan 
memeahi konsep-konsep atau teori yang berkaitan dengan Psikologi. 
Mengumpulkan data berdasarkan referensi yang berhubungan dengan penelitian 
serta menyusun hasil penelitian secara sistematis. 

 Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa kepribadian perempuan 
ketika di puncak keinginannya maka tidak mempunyai rasa takut. Seperti halnya 
Nawal El-Sa’dawi yang berani menentang adat dan norma-norma yang berlaku di 
dalam masyarakat sekitarnya, tanpa melanggar norma-norma Agama. 


